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Abstrak 

Pada saat adanya pandemi virus COVID-19, Pemerintah menerapkan pembatasan 

pergerakan masyarakat untuk mengurangi risiko dari paparan virus COVID-19. Hal ini 

berdampak pada jumlah penumpang khususnya transportasi udara internasional. 

Jumlah penumpang udara tercatat mengalami penurunan signifikan pada awal tahun 

2020. Pada pertengahan tahun 2021, data trafik penumpang mulai meningkat di 

beberapa bandara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa keadaan pasar 

transportasi udara internasional. Data yang digunakan yaitu jumlah penumpang lalu 

lintas udara internasional dari 4 bandar udara besar di Indonesia: Bandar udara 

Soekarno-Hatta , Bandar udara Juanda, Bandar udara Ngurah Rai, serta Bandar udara 

Kualanamu. Studi menunjukkan jumlah penumpang meningkat sejak tahun 2022, 

Dibandingkan angka tahun 2020, jumlah total penumpang angkutan udara 

internasional di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 3.675.951 orang dan pada tahun 

2021 turun menjadi 631.153 orang (17,16%) atau jumlahnya turun sekitar 82,84% akibat 

dampak pandemi dan kemudian pada tahun 2023 sampai dengan bulan agustus data 

penumpang internasional menjadi 9.908.800 orang atau meningkat 6.232.849 orang atau 

naik sekitar 169%. Analisa data penumpang transportasi udara intenasional pasca 

pandemi covid-19 mulai bulan September 2023 hingga forecast di bulan juli 2024 sudah 

dalam kategori normal dengan nilai rata-rata kenaikan sebesar 12,1 %. 

Kata kunci: Transportasi udara internasional, Analisis pasar, pandemi Covid-19, 

Bandara 

Abstract 

During the COVID-19 pandemic, the Government implemented restrictions on the movement 

of people to reduce the risk of exposure to the COVID-19 virus. This had an impact on the number 

of passengers, especially international air transportation. The number of air passengers recorded 

a significant decline in early 2020. In mid-2021, passenger traffic data began to increase at 

several airports. The purpose of this study is to analyze the state of the international air 

transportation market. The data used is the number of international air traffic passengers from 

4 major airports in Indonesia: Soekarno-Hatta Airport, Juanda Airport, Ngurah Rai Airport, 

and Kualanamu Airport. The study shows that the number of passengers has increased since 

2022, Compared to 2020 figures, the total number of international air transportation passengers 

in Indonesia in 2020 reached 3,675,951 people and in 2021 decreased to 631,153 people (17.16%) 

or the number decreased by about 82.84% due to the impact of the pandemic and then in 2023 

until August the international passenger data became 9,908,800 people or an increase of 

6,232,849 people or an increase of about 169%. Analysis of international air transportation 

passenger data after the Covid-19 pandemic from September 2023 to the forecast for July 2024 

is already in the normal category with an average increase of 12.1%. 

Keywords: international air transportation, market analysis, covid-19 pandemic, airport 
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PENDAHULUAN 

Transportasi udara adalah transportasi yang melibatkan banyak bidang dalam 

pengoperasiannya, baik domestik maupun internasional. Penerbangan 

internasional sedang diuji oleh pandemi virus corona, Selain perkembangan 

pandemi dalam jangka pendek dan menengah, mempertimbangkan kemampuan 

industri untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan pasar, untuk 

sepenuhnya memulihkan lalu lintas udara ke tingkat sebelum krisis (Michelmann, 

J., Schmalz, U., Becker, A., Stroh, F., Behnke, S., & Hornung, M., 2023) . Di 

Indonesia, kekuatan kebijakan transportasi udara pemerintah tercermin dalam 

efektivitas implementasinya. Berbagai undang-undang dan peraturan telah 

dikeluarkan untuk menstabilkan virus corona dan mencegah paparan lebih lanjut. 

Namun dalam praktiknya, kebijakan ini masih menghadapi banyak kendala dan 

mempunyai dampak yang signifikan baik di dalam maupun luar negeri. 

(Fatmaningdyah, Y., & Fatchoelqorib, M., 2020).  

Indonesia menghadapi permasalahan, mulai dari dampak berkurangnya 

permintaan perjalanan udara dan berkurangnya jadwal penerbangan akibat 

kebijakan pemerintah. Dalam mengupayakan pemulihan industri penerbangan, 

diperlukan tiga strategi: kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan keberlanjutan 

(Fathurahman, H., Berawi, M. A., Sulistyarini, I., Kusuma, A., & Nasution, Y., 2020). 

Adanya kebijakan pemerintah yang menyebabkan beberapa operasional di 

Bandara Internasional di Indonesia menjadi tidak stabil. Jumlah penumpang udara 

penerbangan internasional akan berkurang, karena pandemi Covid-19 , namun kita 

harus tangguh dan mampu mengatasinya dengan kapasitas maksimal, dengan 

menerapkan peraturan protokol kesehatan dan keselamatan (Sugiarti, S. , 2021). 

Artikel ini ditulis dengan mengumpulkan data dari Badan Pusat Statistik 

yang dimanfaatkan guna menganalisis pasar transportasi udara internasional di 

bandar udara Kualanamu pasca pandemic Covid-19. Gambar 1 menunjukkan 

perbedaan data lalu lintas penumpang internasional untuk empat bandara besar di 

Indonesia, data penumpang yang digunakan mulai Januari tahun 2014 hingga bulan 

Agustus tahun 2023. Paparan COVID-19 dan pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat mempunyai dampak yang belum pernah terjadi sebelumnya terhadap 

pasar perjalanan udara (Manca, F., Pawlak, J., & Sivakumar, A.,2023). 

Jumlah keberangkatan penumpang internasional memiliki tren penurunan 

tajam. pada tahun 2014 hingga tahun 2019 akhir, rata-rata dalam kondisi stabil. 

Namun saat mulai pandemic tahun 2021 trennya terlihat menurun akibat dampak 

kebijakan pembatasan pergerakan aktivitas masyarakat (PPKM), Kemudian tahun 

2022 sampai dengan tahun 2023 posisi bulan Agustus sudah terlihat Jumlah 

penumpang mulai meningkat. (KAK Akbar, I Irsad, ETKET Kembaren, 2022). 
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Jumlah penumpang pesawat untuk penerbangan internasional mulai Januari 

tahun 2014 sampai dengan Agustus tahun 2023, paling banyak melalui Bandara 

Soekarno-Hatta, yakni rata-rata per tahun sebanyak 5.240.312 orang, rata-rata per 

bulan sebanyak 45.175 orang. Posisi kedua Bandara Ngurah Rai dengan rata-rata 

3.982.394 orang/tahun dan rata-rata 34.331 orang/bulan, selanjutnya melalui 

Bandara Juanda rata-rata penumpang internasional sebanyak 712.869 orang/tahun 

dan rata-rata 6.145 orang/bulan, dan posisi terakhir penumpang internasional pada 

Bandara Kualanamu Medan sebanyak rata-rata 688.566 orang/tahun dan rata-rata 

5.936 orang/bulan. Sedangkan, jumlah total penumpang angkutan udara 

internasional di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 3.675.951 orang dan pada 

tahun 2021 turun menjadi 631.153 orang (17,16%) atau jumlahnya turun sekitar 

82,84% akibat dampak pandemi dan kemudian pada tahun 2023 sampai dengan 

bulan agustus data penumpang internasional menjadi 9.908.800 orang atau 

meningkat 6.232.849 orang atau naik sekitar 169%. 
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Dampak pandemi dan pembatasan pemerintah terhadap angkutan barang 

internasional memerlukan analisis untuk menentukan evolusi kebijakan dan 

praktik transportasi di era pascapandemi, namun hal ini kurang mendapat 

perhatian. Untuk mengisi kesenjangan ini, penelitian ini menerapkan pemodelan 

persamaan struktural untuk menganalisis dampak pandemi COVID-19 terhadap 

pasar transportasi udara internasional dan hubungan antara pandemi tersebut dan 

tindakan pembatasan yang dilakukan pemerintah dan pasar transportasi udara 

internasional. 

Sejak pemerintah meberlakukan PPKM, hal ini mempengaruhi penumpang 

pada penerbangan dalam negeri. Jumlah penumpang udara turun banyak pada 

awal tahun 2020. Jumlah penumpang udara mulai meningkat pada paruh kedua 

tahun 2021 (Henry Suropati Jurnal Transportasi, 2022). 

Hasil data menunjukkan bahwa layanan transportasi udara internasional 

terkena dampak negatif gelombang pertama pandemi ini, transportasi laut lebih 

terpengaruh oleh penurunan permintaan, dan transportasi udara lebih 

terpengaruh oleh ketidakstabilan pasokan (Yang, Y., Liu, Q., & Chang, C. H.,2023). 

Perakiraan penumpang perjalanan udara internasional merupakan informasi 

yang sangat penting bagi maskapai penerbangan internasional Indonesia. Ada 

beberapa metode statistik yang bisa diaplikasikan guna meramalkan pasar 

angkutan udara internasional. Ada beberapa metode statistik yang dapat 

diterapkan untuk meramalkan PASAR ANGKUTAN UDARA INTERNASIONAL, 

khususnya metode Fungsi FORECAST.ETS ini dimanfaatkan memperkirakan nilai 

yang kana datang dengan memanfaatkan algoritma Exponential Triple Smoothing 

atau ETS. fungsi FORECAST ini dapat beroperasi secara akurat hingga 30% data 



  
74 

Analisis Pasar Transportasi Udara Internasional Bandara Kualanamu Pasca Pandemi Covid-19 

hilang, Menggunakan algoritma Exponential Triple Smoothing (ETS) versi AAA, 

guna memperkirakan nilai yang akan datang menggunakankan nilai data saat ini. 

(masa yang lalu). 

 

METODE 

Perkiraan kuantitatif adalah cara peramalan yang menggunakan data kuantitatif 

masa lalu. Data historis untuk memprediksi kebutuhan di masa depan. (M Rafi - 

2022) Artinya, metode peramalan ini menggunakan nilai-nilai variabel masa lalu 

untuk memprediksi masa depan. Hasil prediksi yang dilakukan sangat bergantung 

pada cara yang digunakan pada melakukan prediksi dimaksud. 

Metode hasil prediksi akan lebih akurat karena menggunakan pendekatan 

data dan numerik. Keputusan yang diambil juga akan lebih efektif. Masa 

pengumpulan data dimulai tiga bulan atau dua tahun sebelumnya. Prediksi dapat 

membantu Anda merencanakan masa depan. Terutama ketika memprediksi pasar 

transportasi udara internasional setelah pandemi COVID-19, penting untuk dicatat 

bahwa pasar transportasi mungkin tidak akan kembali normal meskipun pandemi 

ini telah dinyatakan sebagai epidemi, dan bagaimana transportasi udara 

internasional akan berubah. penting untuk mengetahui bagaimana hal itu akan 

berubah. Bisnis Anda akan berkembang minggu depan, bulan depan, atau tahun 

depan. Langkah-langkah untuk  melakukan  prakiraan  transportasi  antara  lain  

menentukan  periode prakiraan, mengumpulkan data historis, menganalisis tren, 

memilih dan menerapkan metode prakiraan, dan memvalidasi prakiraan tersebut.  

Analisis data sekunder adalah proses menganalisis data yang tersebut tidak 

harus melakukan wawancara, survei, observasi, atau cara pengumpulan data 

tertentu yang lain dua metode kuantitatif digunakan untuk prediksi. Teknik 

peramalan deret waktu menggunakan data deret waktu untuk memberikan 

informasi visual tentang ketidakpastian pasar yang diukur. Urutan pengamatan 

berturut-turut terhadap suatu variabel atau objek yang dikumpulkan pada interval 

waktu yang sama. 

Sedangkan metode kausal (sebab akibat) merupakan metode yang 

menggunakan pendekatan sebab akibat. Peramalan dilakukan dengan 

menghubungkan data historis dengan menggunakan variabel independen. Metode 

ini digunakan ketika suatu variabel dipengaruhi oleh variabel lain dalam periode 

perkiraan yang relevan. Penelitian ini menggunakan analisis data sekunder dengan 

menggunakan metode kausal atau metode sebab akibat dengan pendekatan model 

input-output. 

 

Metode kausal menggunakan pendekatan sebab akibat. Peramalan dilakukan 

dengan menghubungkan data historis dengan menggunakan variabel independen. 
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Metode ini digunakan ketika suatu variabel dipengaruhi oleh variabel lain dalam 

periode perkiraan yang relevan. 

Ada tiga pendekatan umum terhadap kausalitas: 

1. Regresi dan Korelasi - Gunakan persamaan kuadrat terkecil untuk 

menghubungkan variabel penjualan, faktor makroekonomi, persaingan, dan 

variabel internal. Bagus untuk prediksi jangka pendek. 

2. Ekonometrika – Teknik regresi yang memprediksi secara simultan pada titik 

waktu tertentu. Sering digunakan untuk memprediksi kelas dan permintaan 

produk. Cocok untuk peramalan jangka pendek dan jangka panjang. 

3. Model input-output – digunakan untuk memprediksi aliran barang atau 

penjualan antar industri atau subsektor industri. Cocok untuk peramalan dan 

peramalan jangka panjang. 

Fungsi FORECAST.ETS menggunakan algoritma Exponential Smoothing 

(ETS) untuk memprediksi nilai masa depan berdasarkan sekumpulan nilai yang 

ada. Fitur ini ideal untuk model data nonlinier dengan pola musiman dengan 

memasukkan data tanggal atau waktu yang disusun secara bertahap, seperti: 

Contoh: per jam, harian, bulanan, tahunan. Peramalan atau peramalan adalah 

suatu metode ekstrapolasi informasi prediktif untuk memastikan arah masa yang 

akan datang dengan memanfaatkan data masa lalu. 

A Complete Discussion of Forecasting (William Stevenson), pada bukunya 

Operations Management (2007), menerangkan bahwa peramalan merupakan dasar 

untuk menentukan arah kebijakan bisnis di masa depan. Dia melanjutkan: 

“Perkiraan dapat memberikan informasi mengenai permintaan di masa yang akan 

datang guna tujuan menentukan jumlah produksi, tingkat persediaan, 

penganggaran, pengadaan material dan jasa, dan rantai pasokan.” Hal ini 

didasarkan pada Satinder Mullick dkk, yang juga dikonfirmasi pada artikelnya di 

Harvard Business Review. 

Bahwa peramalan adalah instrumen untuk memberikan solusi pada macam- 
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macam masalah peramalan yang terkait dengan perencanaan data, baik perubahan 

ekonomi musiman maupun global. Dengan bantuan instrumen peramalan, akan 

mempermudah perusahaan untuk berhasil dan mengembangkan usahanya. 

Dengan merebaknya paparan virus COVID-19 pada penghujung tahun 2019, wajar 

saja jika dunia usaha memerlukan prakiraan untuk menentukan arah bisnis mereka 

agar dapat bertahan selama dan setelah pandemi di masa depan. 

Mempersiapkan dataset, selanjutnya mengubah data table menjadi bentuk 

line chart untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana polanya, apakah nilai 

meningkat atau menurun seiring waktu sebelum pandemi, saat pandemi dan 

sesudah pandemi Covid-19, karena line chart sangat sesuai untuk pengelompokan 

data yang didasarkan pada berlalunya waktu. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Forecast Sheet Tool pada Excel dengan memilih rentang sel yang 

memuat data tanggal dan jumlah penumpang angkutan udara internasional di 
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 Bandara Kualanamu Medan mulai tanggal 30 Januari 2020 sampai dengan 30 

Agustus 2023 sesuai data inputan dari Badan Pusat Statistik Rentang waktu yang 

diinputkan adalah menunjukkan rentang waktu masa pandemi Covid-19. 

Selanjutnya data akan ditampilkan pratinjau dari forecast outputnya, dan data 

ditampilkan dalam diagram garis sebagaimana hasil olahan data pada gambar 4. 

Garis titik titik berwarna biru adalah trendline Series 1 adalah mewakili nilai aktual 

dari perkembangan jumlah penumpang udara internasional sejak tanggal 30 

Januari 2020 sampai dengan 30 Agustus 2023 atau sejumlah 44 bulan sesuai data 

inputan dari Badan Pusat Statistik, sedangkan garis titik-titik berwarna oranye 

yang lebih tebal adalah trendline Series 2 mewakili nilai forecast 

Selanjutnya data diolah untuk memperkirakan jumlah penumpang setelah 

masa pandemi Covid-19 dengan rentang waktu yang diperkirakan dari tanggal 1 

September 2023 sampai tanggal 31 Desember 2024 atau sejumlah 16 bulan dengan 

menggunakan Forecasting Tools, sehingga dataset perkiraan jumlah penumpang 

untuk bulan selanjutnya beserta data atas (upper) dan data bawah (Lower 

Confidence Bounds) dapat direpresentasikan sebagai grafik sebagaimana hasil 

olahan data berikut ini : 
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Dari data deret waktu yang telah diolah berdasarkan fungsi Forecast 

Menggunakan algoritma Exponential Triple Smoothing (ETS) versi AAA. Estimasi 

adalah nilai lanjutan untuk target yang ditentukan yaitu bulan September 2023 

sampai dengan bulan desember 2024, yang merupakan lanjutan dari garis waktu 

pada gambar 5. Fitur prediktif ini mengharuskan grafik garis waktu tetap konsisten 

di antara berbagai titik waktu, Misalnya, garis waktu bulanan dengan nilai untuk 

hari pertama setiap bulan, grafik musiman, atau garis waktu indeks numerik. 

Tipe Timeline sangat berguna untuk mengumpulkan data mentah secara 

detail sebelum melakukan peramalan untuk mendapatkan hasil prediksi yang 

lebih tepat. Sintaks FORECAST.ETS (target_tanggal, values atau nilai, timeline, 

[seasonality], [data_completion], [aggregation]) Sintaks fungsi FORECAST.ETS 

memiliki argumen sebagai berikut: 

• Tanggal target Wajib diisi. 

dengan tanggal Titik data yang nilainya ingin Anda prediksi. 

• Nilai diperlukan. 

Nilai ini merupakan nilai historis untuk memperkirakan poin berikutnya. 

• Garis waktu diperlukan. 

Array independen atau rentang data numerik. Tanggal dalam timeline harus 

memiliki langkah yang konsisten dan tidak boleh nol. 

FORECAST.ETS secara implisit mengurutkan garis waktu untuk penghitungan, 

jadi tidak perlu mengurutkan garis waktu Jika garis waktu berisi nilai duplikat, 

FORECAST.ETS mengembalikan #VALUE! 

FORECAST.ETS mengembalikan kesalahan #N/A jika nilai rentang dan garis 

waktu tidak berukuran sama. 

• Pilihan musiman. Nomor. Nilai default 1 berarti Excel secara otomatis 

mendeteksi prakiraan musiman dan menggunakan bilangan bulat positif selama 

durasi pola musiman. 0 berarti tidak ada musiman, artinya ramalannya linier. 

Angka pembulatan positif menunjukkan bahwa algoritme harus menggunakan 

pola tersebut selama periode tertentu sebagai musiman. 

Musiman maksimum yang didukung adalah 8. 760 (jam per tahun). Kesalahan 

#NUM terjadi jika musiman melebihi jumlah ini. 

• Pelengkapan data opsional. Nilai default 1 mengkompensasi poin yang hilang 

dengan menyelesaikannya berdasarkan nilai rata-rata poin tetangga. 
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• Agregasi opsional. Parameter agregasi yaitu angka untuk menentukan cara yang 

digunakan untuk menggabungkan beberapa nilai dengan kondisi waktu yang 

sama. Nilai default 0 menggunakan AVERAGE, dan selanjutnya 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Dengan memperhatikan data penumpang akhir bulan 30 Agustus 2023, maka 

perkiraan penumpang bulan September 2023 pada kolom C46 adalah hasil 

forecast dengan nilai 78.148 , hal ini terdapat kenaikan 1.558 atau sebesar 2,03%, 

dengan batas keyakinan bawah senilai 55.785 atau turun sebesar 27,1% dan batas 

keyakinan atas senilai 100.511 atau sebesar 31,2%. Sedangkan pada kolom C 50 

hasil forecast pada bulan Januari 2024 dengan nilai 84.304 atau terdapat kenaikan 

7.714 atau sebesar 10,07%. 

Analisa data penumpang transportasi udara intenasional pasca pandemic 

covid- 19 mulai bulan September 2023 hingga bulan juli 2024 dikatakan sudah 

Kembali normal dengan nilai rata-rata kenaikan sebesar 12,1 %. Dengan 

menggunakan algoritma Exponential Triple Smoothing (ETS), Forecast dapat 

beroperasi secara akurat hingga 30% data hilang artinya Tidak masalah jika 

rangkaian garis waktu Anda kehilangan hingga 30 titik data atau memiliki 

beberapa nomor untuk tanggal yang sama. Perkiraannya tetap benar. Namun, 

untuk mendapatkan hasil prediksi yang lebih akurat, kita perlu merangkum data 

terlebih dahulu sebelum melakukan prediksi 
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